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Pembelajaran pecahan di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala, 

terutama rendahnya pemahaman konsep siswa akibat pembelajaran yang bersifat 

abstrak dan kurang kontekstual. Salah satu solusi yang Dditawarkan adalah 

integrasi pembelajaran matematika dengan bantuan alat peraga berbasis budaya 

lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi 

etnomatematika melalui alat peraga payet (manik-manik) terhadap pemahaman 

konsep pecahan siswa sekolah dasar. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi eksperimen tipe pretest–posttest control group. 

Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas IV sekolah dasar yang dibagi menjadi 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menerima pembelajaran 

pecahan berbasis etnomatematika menggunakan alat peraga payet, sedangkan kelas 

kontrol menerima pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes 

pemahaman konsep pecahan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 

dianalisis menggunakan uji statistik inferensial, termasuk uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji perbedaan rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan dalam pemahaman konsep pecahan antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan alat peraga payet berbasis etnomatematika 

dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, integrasi 

etnomatematika melalui alat peraga payet terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep pecahan siswa sekolah dasar. 

Learning fractions in elementary schools continues to encounter several 

challenges, particularly the low level of students' conceptual understanding due to 

the abstract nature of instruction and insufficient contextualization. An effective 

strategy to address this issue involves integrating ethnomathematics with culturally 

relevant teaching aids. This study investigates the impact of mathematics study 

integration using sequin (bead) teaching aids on elementary school students' 

understanding of fraction concepts. A quantitative approach was employed, 

utilizing a quasi-experimental pretest–posttest control group design. The research 

subjects were fourth-grade elementary school students, divided into experimental 

and control groups. The experimental group received ethnomathematics-based 

fraction instruction using sequin teaching aids, while the control group received 

conventional instruction. The research instrument was a fraction concept 

understanding test, which had been validated and tested for reliability. Data 

analysis involved inferential statistical tests, including normality, homogeneity, and 

the mean difference test. The findings indicate a significant difference in fraction 

concept understanding between students who participated in ethnomathematics-

based sequin teaching aid instruction and those who received conventional 

instruction. Therefore, the integration of ethnomathematics through sequin 

teaching aids is effective in enhancing elementary school students' understanding 

of fraction concepts. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental yang berperan penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis peserta didik sejak jenjang sekolah dasar. 

Salah satu materi matematika yang dianggap esensial namun cukup sulit dipahami oleh siswa sekolah 

dasar adalah pecahan. Kesulitan ini sering kali muncul karena konsep pecahan bersifat abstrak, 

sementara karakteristik siswa sekolah dasar masih berada pada tahap operasional konkret. Akibatnya, 

siswa cenderung mengalami miskonsepsi dalam memahami makna pecahan sebagai bagian dari 

keseluruhan, hubungan antara pembilang dan penyebut, serta operasi pada pecahan. 

Dari beberapa  penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman konsep 

pecahan disebabkan oleh pembelajaran yang masih didominasi pendekatan prosedural dan kurang 

memanfaatkan media konkret serta konteks kehidupan siswa. Pembelajaran yang tidak dikaitkan dengan 

pengalaman nyata siswa berpotensi membuat konsep matematika terasa jauh dari kehidupan sehari-hari, 

sehingga siswa kesulitan membangun pemahaman yang bermakna. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

pembelajaran yang mampu menjembatani konsep abstrak matematika dengan pengalaman konkret dan 

budaya yang dekat dengan kehidupan siswa. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah 

etnomatematika. Etnomatematika menekankan keterkaitan antara konsep matematika dengan budaya 

lokal yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Melalui pendekatan ini, pembelajaran matematika 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana untuk 

menanamkan nilai budaya serta meningkatkan kebermaknaan belajar. Integrasi etnomatematika dalam 

pembelajaran matematika diyakini mampu meningkatkan pemahaman konsep karena siswa belajar 

melalui konteks yang familiar dan bermakna. 

Dalam konteks budaya lokal, payet atau manik-manik merupakan salah satu produk budaya yang 

banyak ditemukan dalam berbagai kerajinan tradisional, seperti bordir, busana adat, dan aksesoris. Payet 

memiliki bentuk kecil, beragam warna, dan mudah dimanipulasi sehingga berpotensi digunakan sebagai 

alat peraga konkret dalam pembelajaran pecahan. Penggunaan payet sebagai alat peraga memungkinkan 

siswa untuk merepresentasikan konsep pecahan secara visual dan konkret, misalnya dengan membagi 

sejumlah payet menjadi bagian-bagian yang sama sebagai representasi pecahan. 

Penggunaan alat peraga payet berbasis etnomatematika diharapkan tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep pecahan secara lebih konkret, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan minat 

belajar siswa dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan alat peraga berbasis budaya lokal dalam 

pembelajaran pecahan masih perlu dikaji secara empiris, khususnya melalui pendekatan kuantitatif 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pemahaman konsep siswa secara objektif. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh integrasi 

pembelajaran matematika  melalui alat peraga payet (manik-manik) terhadap pemahaman konsep 

pecahan siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

dalam pengembangan pembelajaran matematika berbasis budaya serta kontribusi praktis bagi guru 

sekolah dasar dalam mengimplementasikan pembelajaran pecahan yang lebih kontekstual dan 

bermakna. 

METODE 

Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest–posttest control group design. Desain ini dipilih untuk 

mengetahui pengaruh integrasi pembelajaran matematika melalui alat peraga payet (manik-manik) 

terhadap pemahaman konsep pecahan siswa dengan membandingkan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah perlakuan. 

Secara umum, desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

 Kelas eksperimen: O₁ – X – O₂ 

 Kelas kontrol: O₁ – – O₂ 

Keterangan: 

O₁ = pretest pemahaman konsep pecahan 

O₂ = posttest pemahaman konsep pecahan 
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X = pembelajaran pecahan berbasis etnomatematika menggunakan alat peraga payet 

Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini subjeknya  adalah siswa kelas IV sekolah dasar yang berada di lingkungan 

budaya lokal. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan kesetaraan karakteristik akademik siswa dan kondisi pembelajaran yang relatif 

sama. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

sebagai kelas kontrol. 

Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Variabel bebas, yaitu pembelajaran pecahan berbasis etnomatematika menggunakan alat peraga 

payet (manik-manik). 

2. Variabel terikat, yaitu pemahaman konsep pecahan siswa kelas IV sekolah dasar. 

Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini Instrumen yang digunakan  adalah tes pemahaman konsep pecahan yang 

disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep, meliputi kemampuan menyatakan ulang konsep, 

mengklasifikasikan objek sesuai sifatnya, merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk, serta 

menerapkan konsep pecahan dalam pemecahan masalah sederhana. Instrumen tes diberikan dalam 

bentuk pretest dan posttest. 

Sebelum digunakan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji 

validitas dilakukan untuk memastikan kesesuaian butir soal dengan indikator yang diukur, sedangkan 

uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen dalam mengukur pemahaman konsep 

pecahan. 

Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan, meliputi penyusunan perangkat pembelajaran berbasis etnomatematika 

menggunakan alat peraga payet, penyusunan instrumen tes, serta uji coba instrumen penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan, diawali dengan pemberian pretest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan pembelajaran 

pecahan berbasis etnomatematika dengan menggunakan alat peraga payet, sedangkan kelas kontrol 

diberikan pembelajaran pecahan secara konvensional. 

3. Tahap akhir, yaitu pemberian posttest kepada kedua kelas untuk mengetahui pemahaman konsep 

pecahan siswa setelah perlakuan. 

Teknik Analisis Data 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial. Analisis data diawali 

dengan uji prasyarat, yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan data 

memenuhi asumsi analisis statistik. Kemudian, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji 

perbedaan rata-rata untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep pecahan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Seluruh pengujian statistik dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. 

Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan alat peraga payet berbasis etnomatematika terhadap 

pemahaman konsep pecahan siswa kelas IV sekolah dasar”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data Pemahaman Konsep Pecahan 

Data hasil penelitian diperoleh dari skor pretest dan posttest pemahaman konsep pecahan siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum perlakuan, sedangkan posttest diberikan setelah pelaksanaan pembelajaran. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan awal pemahaman konsep pecahan 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sebanding. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua 

kelompok memiliki kondisi awal yang setara sebelum diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. 
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Setelah melakukan tindakan hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep 

pecahan pada kedua kelas. Namun, peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen, yaitu kelas yang 

mengikuti pembelajaran pecahan berbasis etnomatematika menggunakan alat peraga payet, lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data hasil posttest terlebih dahulu diuji prasyarat analisis. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 

sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pemahaman konsep pecahan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians 

kedua kelompok bersifat homogen. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis 

statistik inferensial menggunakan uji perbedaan rata-rata. 

Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui perbedaan 

pemahaman konsep pecahan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor posttest pemahaman konsep pecahan 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikansi 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan alat peraga payet berbasis etnomatematika terhadap pemahaman konsep pecahan siswa 

kelas IV sekolah dasar diterima. 

Pembahasan 
Penelitian ini  menunjukkan bahwa pembelajaran pecahan berbasis etnomatematika 

menggunakan alat peraga payet memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap pemahaman 

konsep pecahan siswa sekolah dasar. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika mampu meningkatkan kebermaknaan belajar dan membantu siswa 

membangun pemahaman konsep secara lebih konkret. 

Penggunaan payet sebagai alat peraga memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep 

pecahan sebagai bagian dari keseluruhan secara nyata. Melalui manipulasi langsung terhadap payet, 

siswa dapat memahami hubungan antara pembilang dan penyebut, serta konsep pembagian yang sama 

besar. Hal ini sejalan dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang berada pada 

tahap operasional konkret, sehingga membutuhkan media pembelajaran yang bersifat manipulatif. 

Selain itu, pendekatan etnomatematika yang mengaitkan pembelajaran dengan budaya lokal 

membuat siswa merasa lebih dekat dengan materi yang dipelajari. Payet yang selama ini dikenal siswa 

sebagai bagian dari kerajinan dan budaya sekitar, menjadi konteks nyata yang memudahkan siswa dalam 

memahami konsep matematika. Kondisi ini mendorong keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran 

dan berdampak positif terhadap pemahaman konsep. 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan-temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penggunaan media konkret dan pembelajaran berbasis budaya lokal dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang cenderung 

menekankan prosedur, pembelajaran berbasis etnomatematika memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang kontekstual. 

Jadi, pembelajaran pecahan berbasis etnomatematika menggunakan alat peraga payet tidak hanya 

berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep pecahan, tetapi juga berpotensi menjadi 

alternatif pembelajaran matematika yang inovatif dan relevan dengan konteks budaya siswa sekolah 

dasar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pecahan 

berbasis etnomatematika menggunakan alat peraga payet (manik-manik) memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pemahaman konsep pecahan siswa kelas IV sekolah dasar. Siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan memanfaatkan alat peraga payet berbasis budaya lokal menunjukkan pemahaman 

konsep pecahan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 
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Penggunaan payet sebagai alat peraga konkret membantu siswa merepresentasikan konsep 

pecahan secara visual dan manipulatif, sehingga memudahkan siswa dalam memahami makna pecahan 

sebagai bagian dari keseluruhan serta hubungan antara pembilang dan penyebut. Selain itu, integrasi 

konteks budaya lokal melalui pendekatan etnomatematika menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

dekat dengan pengalaman siswa, yang berdampak positif terhadap proses konstruksi pengetahuan 

matematika. 

Dengan demikian, pembelajaran pecahan berbasis etnomatematika menggunakan alat peraga 

payet dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran inovatif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep pecahan siswa sekolah dasar serta mendukung pengembangan pembelajaran 

matematika yang kontekstual dan berbasis budaya lokal. 
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